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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data Hasil Observasi Prettest
Prettest atau yang biasa dikenal sebagai observasi awal sebelum diberikan perlakuan dilakssiswaan oleh peneliti selama satu hari, pelaksanaan proses Prettest dilakukan pada hari selasa tanggal 11 juni 2024 di Kelas II. Prettest yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui keadaan awal dari sampel tentang hasil belajar siswa pada siswa. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan dengan menilai dari indikator hasil belajar siswa siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment), Pemberian tes dengan adanya bantuan dari guru. Berdasarkan observasi hasil Prettest yang telah dilakukan peneliti, terdapat beberapa siswa yang kurang tertarik dan kurang aktif dalam membaca. Hal ini dapat terlihat dari hasil Prettest penelitian di tahap awal (Prettest). Adapun nilai hasil Prettest yang diperoleh peneliti disaat melakukan proses observasi di dalam Kelas II di SD Negeri 104235 Naga Timbul.
Tabel 4.1 Hasil Prettest Hasil belajar siswa Siswa

	NO
	Nama
	KKM
	Nilai

	1
	Afiqah
	70
	40

	2
	Aflah
	70
	75

	3
	Ainun
	70
	70

	4
	Akila
	70
	60

	5
	Aksa
	70
	60

	6
	Alvin
	70
	40

	7
	Aqilah
	70
	77

	8
	Arif
	70
	75

	9
	Devaleo
	70
	60

	10
	Devineo
	70
	65




	11
	Faisal
	70
	40

	12
	Fakhirah
	70
	40

	13
	Fatir
	70
	50

	14
	Fiqri
	70
	40

	15
	Firja
	70
	40

	16
	Hafiz
	70
	50

	17
	Imam
	70
	30

	18
	Juwairiyah
	70
	40

	19
	Kinara
	70
	40

	20
	Muia
	70
	40

	21
	Nadila
	70
	75

	22
	Naira
	70
	40

	23
	Nur Ayya
	70
	30

	24
	Putra
	70
	65

	25
	Rapka
	70
	65

	26
	Ravika
	70
	40

	27
	Saniel
	70
	50

	28
	Taufiq
	70
	70

	29
	Usamah
	70
	50

	Jumlah
	1467

	Rata-Rata
	52.3928571

	Jumlah Siswa yang Tuntas
	7 (19%)

	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	22 (81%)




Berdasarkan tabel diatas bahwa 29 siswa dengan nilai akhir yang berbeda- beda dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 70. Dari jumlah tersebut, hanya 7 siswa (sekitar 19%) yang berhasil mencapai nilai di atas KKM dan dianggap tuntas, sedangkan 22 siswa (sekitar 81%) masih berada di bawah standar yang ditetapkan. Nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 52, yang menunjukkan bahwa rata-rata pencapaian siswa jauh di bawah KKM. Total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 14,67, namun rata-rata ini mencerminkan adanya perbedaan signifikan antara nilai siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas. Dengan hasil ini, ada indikasi bahwa perlu adanya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa agar lebih banyak yang mencapai standar
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ketuntasan yang ditetapkan.

Berdasarkan skor perolehan Prettest hasil belajar siswa siswa , maka dapat diketahui deskripsi statistik sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Statistik Prettest Hasil belajar siswa

	Deskripsi Statistic
	Nilai

	N
	29

	Sum
	14,67

	Maksimum
	77

	Minimum
	30

	Rata-Rata
	50,24



Tabel 4.2 bahwastatistik untuk Prettest hasil belajar siswa dengan jumlah total 29 siswa. Total nilai yang diperoleh dari seluruh siswa adalah 14,67, dengan nilai tertinggi mencapai 77 dan nilai terendah sebesar 30. Rata-rata nilai Prettest siswa adalah 50,24. Data ini menggambarkan variasi pencapaian siswa dalam Prettest, dengan sebagian besar siswa memiliki nilai yang lebih rendah dari KKM
(70). Angka rata-rata ini menunjukkan bahwa secara umum, hasil Prettest masih jauh dari standar ketuntasan yang ditetapkan, dan ada kebutuhan untuk meningkatkan strategi pembelajaran agar lebih banyak siswa dapat mencapai atau melampaui KKM.
4.1.2 Hasil Post-Test Hasil Belajar Siswa Siswa Sesudah Menggunakan Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa
Tabel 4.3 Hasil Post-Test Hasil belajar siswa Siswa

	No
	Nama
	KKM
	Nilai

	1
	Afiqah
	70
	80

	2
	Aflah
	70
	85

	3
	Ainun
	70
	75

	4
	Akila
	70
	75
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	5
	Aksa
	70
	65

	6
	Alvin
	70
	72

	7
	Aqilah
	70
	79

	8
	Arif
	70
	63

	9
	Devaleo
	70
	82

	10
	Devineo
	70
	80

	11
	Faisal
	70
	82

	12
	Fakhirah
	70
	79

	13
	Fatir
	70
	86

	14
	Fiqri
	70
	67

	15
	Firja
	70
	79

	16
	Hafiz
	70
	79

	17
	Imam
	70
	81

	18
	Juwairiyah
	70
	70

	19
	Kinara
	70
	70

	20
	Muia
	70
	85

	21
	Nadila
	70
	84

	22
	Naira
	70
	65

	23
	Nur Ayya
	70
	84

	24
	Putra
	70
	82

	25
	Rapka
	70
	79

	26
	Ravika
	70
	78

	27
	Saniel
	70
	79

	28
	Taufiq
	70
	81

	29
	Usamah
	70
	89

	Jumlah
	22,57

	Rata-Rata
	77.3571429

	Jumlah Siswa yang Tuntas
	23 (81%)

	Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas
	6 (19%)



Tabel 4.3 bahwa hasil post-test untuk siswa setelah menggunakan video pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kemampuan membaca. Dari total 29 siswa, jumlah nilai yang diperoleh mencapai 22,5 dengan rata-rata nilai post-test sebesar 77,36. Hasil ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Prettest, dimana nilai rata-rata sebelumnya adalah 50,24. Sebanyak 23 siswa (81%) berhasil mencapai atau melampaui KKM sebesar 70, yang menandakan bahwa mereka telah tuntas. Sebaliknya, 6 siswa (19%) masih belum memenuhi standar ketuntasan. Peningkatan rata-rata nilai dan jumlah siswa yang
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tuntas menunjukkan efektivitas penggunaan video pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, meskipun masih ada beberapa siswa yang perlu mendapatkan perhatian tambahan untuk mencapai hasil yang optimal.
Tabel 4.4 Distribusi Statistik Post-Test Hasil belajar siswa

	Deskripsi Statistic
	Nilai

	N
	29

	Sum
	22,5

	Maksimum
	89

	Minimum
	77,3



Tabel 4.4 bahwa distribusi statistik untuk post-test hasil belajar siswa setelah penerapan video pembelajaran. Dari 29 siswa yang diuji, total nilai yang terkumpul adalah 22,5 dengan nilai rata-rata mencapai 77,3. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 89, sementara nilai terendah adalah 63. Data ini menggambarkan bahwa secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dibandingkan dengan Prettest sebelumnya. Rata-rata nilai yang tinggi dan jumlah nilai maksimum yang mendekati nilai sempurna menunjukkan bahwa metode pembelajaran baru ini efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, dengan sebagian besar siswa berhasil mencapai atau melampaui KKM yang ditetapkan.
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Jumlah siswa
[image: ]
Nilai hasil(Prettest)

Gambar 4 1 Grafik Sebelum Perlakuan(Prettest)
Jumlah siswa
[image: ]
N	nilai (post-test)

Gambar 4 2 Grafik Sesudah Perlakuan (Post-Test)
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1. Analisis data tahap awal

Tes kemampuan siswa ini menggunakan tes uraian. Tes dilakukan dalam bentuk Prettest. Berdasarkan tes tersebut, peneliti akan menentukan kemampuan siswa dalam memecahkan soal, dan tahapan yang dilakukan dalam menggunakan video pembelajaran tersebut menggunakan pemecahan masalah polya bahwa :
1. Prettest

Tabel 4.5 Statisca
	Statistics

	
	Prettest

	N
	Valid
	29

	
	Missing
	0

	Mean
	52.31

	Std. Error of Mean
	2.75

	Median
	50.00

	Mode
	40.00

	Std. Deviation
	14.79

	Variance
	218.72

	Range
	47.00

	Minimum
	30.00

	Maximum
	77.00

	Sum
	1517.00

	




Percentiles
	10
	40.00

	
	20
	40.00

	
	25
	40.00

	
	29
	40.00

	
	30
	40.00

	
	40
	40.00

	
	50
	50.00

	
	60
	60.00

	
	70
	65.00

	
	75
	65.00

	
	80
	70.00

	
	90
	75.00



Analisis data tahap awal untuk Prettest kemampuan siswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai Prettest adalah 52.31, dengan 29 siswa yang valid dan tidak ada data yang hilang. Kesalahan standar rata-rata adalah 2.75, menunjukkan
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akurasi yang relatif baik dalam estimasi rata-rata. Nilai median adalah 50, sedangkan modus, yaitu nilai yang paling sering muncul, adalah 40, menandakan bahwa banyak siswa memperoleh nilai di sekitar angka tersebut. Penyimpangan standar sebesar 14.8 dan variansi 218.7 menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam hasil tes. Rentang nilai, yang berkisar antara minimum 30 dan maksimum 77, menunjukkan sebaran nilai yang luas. Persentil data menunjukkan bahwa 10% siswa memperoleh nilai di bawah 40 dan 50% siswa berada di bawah
50. Nilai persentil 90 adalah 75 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang dicapai oleh sebagian besar siswa adalah sekitar angka ini. Hasil ini memberikan gambaran bahwa sebelum penggunaan video pembelajaran, sebagian besar siswa memiliki pencapaian yang bervariasi dan cenderung berada di bawah standar ketuntasan, yang menandakan perlunya intervensi untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka.
Tabel 4.6 Persentase Perolehan Hasil Prettest

	Prettest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	



Valid
	30.00
	2
	6.9
	6.9
	6.9

	
	40.00
	11
	37.9
	37.9
	44.8

	
	50.00
	4
	13.8
	13.8
	58.6

	
	60.00
	3
	10.3
	10.3
	69.0

	
	65.00
	3
	10.3
	10.3
	79.3

	
	70.00
	2
	6.9
	6.9
	86.2

	
	75.00
	3
	10.3
	10.3
	96.6

	
	77.00
	1
	3.4
	3.4
	100.0

	
	Total
	29
	100.0
	100.0
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Tabel 4.5 menunjukkan persentase perolehan hasil Prettest untuk 29 siswa. Dari data tersebut, sebagian besar siswa memperoleh nilai antara 30 dan 40, dengan 6,9% siswa mendapatkan nilai 30 dan 37,9% siswa memperoleh nilai 40. Nilai 50 diperoleh oleh 13,8% siswa, sementara 10,3% siswa masing-masing mendapatkan nilai 60 dan 65. Hanya 6.9% siswa yang mendapatkan nilai 70, sedangkan 10,3% siswa memperoleh nilai 75 dan 3,4% siswa mendapatkan nilai tertinggi yaitu 77. Cumulative percent menunjukkan bahwa hingga nilai 40, 44,8% siswa sudah terhitung, dan hingga nilai 77 seluruh siswa telah terhitung. Distribusi ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa berada pada nilai yang lebih rendah, dengan konsentrasi yang signifikan di rentang nilai bawah, menunjukkan adanya kebutuhan yang jelas untuk intervensi dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka.
2. Post-test

Tabel 4.7 Statisca
	Statistics
	

	
	Posttest

	N
	Valid
	29

	
	Missing
	0

	Mean
	78

	Std. Error of Mean
	1.2

	Median
	79

	Mode
	79

	Std. Deviation
	7

	Variance
	46

	Range
	26

	Minimum
	63

	Maximum
	89

	Sum
	2255

	

Percentiles
	10
	65

	
	20
	70

	
	25
	74

	
	29
	75

	
	30
	75

	
	40
	79

	
	50
	79
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	60
	80

	
	70
	82

	
	75
	82

	
	80
	84

	
	90
	85




Analisis data tahap awal untuk post-test menunjukkan bahwa tes kemampuan siswa menggunakan video pembelajaran telah memberikan hasil yang signifikan. Dengan 29 siswa yang valid, rata-rata nilai post-test adalah 77.76, yang mencerminkan peningkatan dibandingkan dengan nilai Prettest sebelumnya. Kesalahan standar rata-rata adalah 1,26 menunjukkan akurasi data yang baik. Nilai median dan modus keduanya adalah 79 menandakan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai di sekitar angka tersebut. Penyimpangan standar adalah 6,81 dan variansinya adalah 46,40 menunjukkan adanya variasi dalam hasil tes. Rentang nilai antara minimum 63 dan maksimum 89 mengindikasikan sebaran nilai yang luas. Persentil data menunjukkan bahwa 10% siswa memiliki nilai di bawah 65, 25% siswa berada di bawah 73,5 dan 50% siswa memperoleh nilai 79 atau lebih tinggi. Nilai persentil 90 mencapai 85 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada di rentang nilai yang lebih tinggi. Analisis ini menunjukkan bahwa video pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, dengan mayoritas siswa mencapai nilai yang lebih baik setelah intervensi tersebut.
Tabel 4.8 Persentase Perolehan Hasil Posttest

	Posttest

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	
Valid
	63.00
	1
	3,4
	3,4
	3,4

	
	65.00
	2
	6,9
	6,9
	10,3

	
	67.00
	1
	3,4
	3,4
	13,8
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	70.00
	2
	6,9
	6,9
	20,7

	
	72.00
	1
	3,4
	3,4
	24,1

	
	75.00
	2
	6,9
	6,9
	31,0

	
	78.00
	1
	3,4
	3,4
	34,5

	
	79.00
	6
	20,7
	20,7
	55,2

	
	80.00
	2
	6,9
	6,9
	62,1

	
	81.00
	2
	6,9
	6,9
	69,0

	
	82.00
	3
	10,3
	10,3
	79,3

	
	84.00
	2
	6,9
	6,9
	86,2

	
	85.00
	2
	6,9
	6,9
	93,1

	
	86.00
	1
	3,4
	3,4
	96,6

	
	89.00
	1
	3,4
	3,4
	100,0

	
	Total
	29
	100,0
	100,0
	



Tabel 4.6 menyajikan persentase perolehan hasil post-test untuk 29 siswa setelah penerapan video pembelajaran. Distribusi nilai menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa, yaitu 3,4%, memperoleh nilai terendah sebesar 63, sementara 6,9% siswa masing-masing mendapatkan nilai 65 dan 70. Nilai 72
diperoleh oleh 3,4% siswa, sedangkan 6,9% siswa mendapatkan nilai 75. Nilai 78

dan 79 masing-masing diperoleh oleh 3,4% dan 20,7% siswa, dengan nilai 79 menjadi kategori yang paling umum setelah nilai 80 yang diperoleh oleh 6,9% siswa. Nilai tertinggi dicapai oleh 3,4% siswa dengan nilai 89. Cumulative percent menunjukkan bahwa hingga nilai 79 sekitar 55,2% siswa telah terhitung, dan hingga nilai 89 seluruh siswa telah terhitung. Persentase hasil ini mengindikasikan bahwa setelah menggunakan video pembelajaran, terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil post-test siswa, dengan sebagian besar siswa mencapai nilai yang lebih tinggi dan banyak yang memperoleh nilai di atas KKM, yang menunjukkan keberhasilan intervensi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
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4.2 Uji Instrumen Tes

4.2.1 Uji Validitas
Dalam proses menganalisis data, peneliti melakukan hal tersebut setelah dilakukannya kegiatan Prettest dan post-test. hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui perbedaan hasil belajar siswa siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Power Point. selain itu, proses analisis data dilakukan untuk memungkinkan peneliti agar dapat mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran Power Point dapat mempengaruhi hasil belajar siswa SD Negeri 104235 Naga Timbul. Dari perhitungan 20 item soal, diperoleh bahwa tidak ada soal yang tidak valid, sementara 20 soal lainnya dianggap valid. Untuk menentukan validitas suatu instrumen, digunakan perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Jika rhitung > r tabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan valid, sedangkan jika rhitung < r tabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas isi dXari 20 butir soal tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Soal
	No Item Soal
	rtabel
	rhitung
	Kesimpulan

	Butir 1
	0.362
	0,536
	Valid

	Butir 2
	0.362
	0,541
	Valid

	Butir 3
	0.362
	0,524
	Valid

	Butir 4
	0.362
	0,501
	Valid

	Butir 5
	0.362
	0,462
	Valid

	Butir 6
	0.362
	0,608
	Valid

	Butir 7
	0.362
	0,580
	Valid

	Butir 8
	0.362
	0,524
	Valid

	Butir 9
	0.362
	0,528
	Valid

	Butir 10
	0.362
	0,605
	Valid

	Butir 11
	0.362
	0,410
	Valid

	Butir 12
	0.362
	0,603
	Valid

	Butir 13
	0.362
	0,713
	Valid
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	Butir 14
	0.362
	0,524
	Valid

	Butir 15
	0.362
	0,578
	Valid

	Butir 16
	0.362
	0,520
	Valid

	Butir 17
	0.362
	0,471
	Valid

	Butir 18
	0.362
	0,293
	Valid

	Butir 19
	0.362
	0,188
	Valid

	Butir 20
	0.362
	0,514
	Valid



Tabel 4.7 bahwa hasil uji validitas untuk item-item soal yang digunakan dalam tes. Setiap item soal diuji dengan membandingkan nilai r_hitung (koefisien korelasi antara skor item dan total skor tes) dengan r_tabel (nilai ambang batas validitas). Nilai r_tabel yang digunakan adalah 0,362 yang merupakan batas minimum untuk menentukan validitas item. Berdasarkan tabel semua item soal memiliki nilai r_hitung yang lebih besar dari 0,362 menunjukkan bahwa setiap item soal valid. Sebagai contoh Butir 1 memiliki nilai r_hitung sebesar 0,536, yang lebih tinggi dari nilai r_tabel sehingga dianggap valid. Hal yang sama berlaku untuk semua item dari Butir 1 hingga Butir 20 di mana setiap item memiliki r_hitung yang menunjukkan validitasnya. Dengan demikian, semua item dalam tes dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa secara akurat.
4.2.2 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan menggunakan perhitungan uji Kolmogrov-Smimov dengan cara membandingkan nilai sg (2- tailed) pada tabel Kolmogrov-Smimov dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Dengan demikian, dasar pengembilan keputusan bahwa:
a. jika nilai signifikan (sig) >0,05 (5%) maka data berdistribusi normal

b. jika nilai signifikan (sig) 0,05 (5%) maka data berdistribusi tidak normal.
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Setelah dilakukannya penelitian oleh peneliti, yang berakhir dengan diperolehnya sebuah data Prettest dan post-test pada siswa kelompok B di SD Negeri 104235 Naga Timbul. Penelitipun melakukan sebuah uji normalitas guna mengetahui apakah data tersebut bersifat berdistribusi normal atau tidak, dengan tujuan agar hasil uji normalitas tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan perhitungan mencari hasil akhir penelitian.
Adapun kriteria pengujian data sebagai berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Prettest
	Posttest

	N
	29
	29

	
Normal Parametersa,b
	Mean
	51,7
	79

	
	Std. Deviation
	15,4
	5,72

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.277
	.208

	
	Positive
	.277
	.106

	
	Negative
	-.140
	-.208

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1,356
	1,021

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.671
	.859

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Tabel 4.8 menyajikan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov untuk data Prettest dan post-test. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah distribusi nilai dari kedua tes mengikuti distribusi normal. Untuk Prettest, nilai rata-rata adalah 51,7 dengan deviasi standar 15,4. Uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Z sebesar 1,356 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0.671, yang lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa distribusi Prettest distribusi normal. Untuk post-test, nilai rata-rata adalah 79 dengan deviasi standar
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5,73. Nilai Z Kolmogorov-Smirnov untuk post-test adalah 1.021 dengan nilai signifikansi sebesar 0.859 juga lebih besar dari 0.05 yang menunjukkan bahwa distribusi post-test distribusi normal.
4.2.3 Uji Hipotesis
Untuk melihat signifikan atau keefektifan penggunaan media pembelajaran Power Point untuk dapat hasil belajar siswa pada siswa kelas II SD Negeri 104235 Naga Timbul maka dapat dilakukan dengan analisis statistik uji beda (Uji-t). Dalam rangka menjawab rumusan masalah maka uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji “t”. Kriteria pengujian : dk = n-1 dan α = 0.05
· Jika T.hitung < T.tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
· Jika T.hitung > T.tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan menguji perbedaan nilai observasi awal (sebelum penggunaan media pembelajaran Power Point) dan nilai observasi akhir (setelah penggunaan media pembelajaran Power Point). hasil uji-t diperoleh pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.11 Hasil Nilai Hipotesis

	No
	Nama Siswa
	Nilai Observasi Awal / Prettest (skor)
	Nilai Observasi akhir / Post-test (skor)
	Gain (d) Prettest & Post- test
	Kuadrat Deviasi (x2d)

	1
	Afiqah
	40
	80
	40
	1600

	2.
	Aflah
	75
	85
	10
	100

	3
	Ainun
	70
	75
	5
	25

	4.
	Akila
	60
	75
	15
	225

	5.
	Aksa
	60
	65
	5
	25

	6.
	Alvin
	40
	72
	32
	1024

	7.
	Aqilah
	77
	79
	2
	4

	8.
	Arif
	75
	63
	-12
	144

	9.
	Devaleo
	60
	82
	22
	484

	10.
	Devineo
	65
	80
	15
	225
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	11.
	Faisal
	40
	82
	42
	1764

	12.
	Fakhirah
	40
	79
	39
	1521

	13.
	Fatir
	50
	86
	36
	1296

	14.
	Fiqri
	40
	67
	27
	729

	15.
	Firja
	40
	79
	39
	1521

	16
	Hafiz
	50
	79
	29
	841

	17
	Imam
	30
	81
	51
	2601

	18
	Juwairiyah
	40
	70
	30
	900

	19
	Kinara
	40
	70
	30
	900

	20
	Muia
	40
	85
	45
	2025

	21
	Nadila
	75
	84
	9
	81

	22
	Naira
	40
	65
	25
	625

	23
	Nur Ayya
	30
	84
	54
	2916

	24
	Putra
	65
	82
	17
	289

	25
	Rapka
	65
	79
	14
	196

	26
	Ravika
	40
	78
	38
	1444

	27
	Saniel
	50
	79
	29
	841

	28
	Taufiq
	70
	81
	11
	121

	29
	Usamah
	50
	89
	39
	1521

	Jumlah ( ∑ )
	
	652
	22726
	22.48
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T. hitung =7,26
Berdasarkan analisis data Prettest dan post-test siswa, nilai T-hitung yang diperoleh adalah 7,26. Nilai rata-rata gain, yaitu selisih rata-rata antara nilai post- test dan Prettest, adalah 22,48. Hasil ini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang  signifikan  dalam  hasil  belajar  siswa  setelah  menggunakan  video
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pembelajaran. Perhitungan ini didasarkan pada total gain yang dihitung sebesar 652 dan jumlah kuadrat deviasi sebesar 22,726. Nilai T-hitung yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa perbedaan antara nilai Prettest dan post-test adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, penggunaan video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.
4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh video pembelajaran terhadap kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 104235 Naga Timbul, dengan tujuan untuk memahami sejauh mana media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan video pembelajaran dalam proses pembelajaran membaca.
Pada tahap awal penelitian, dilakukan uji validitas untuk memastikan keakuratan instrumen tes yang digunakan. Tes ini terdiri dari 20 item soal yang diuji validitasnya untuk memastikan bahwa instrumen dapat mengukur kemampuan membaca siswa dengan tepat. Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam Tabel 4.7, semua item soal memiliki nilai r_hitung yang lebih besar daripada nilai r_tabel (0,362) yang menunjukkan bahwa seluruh item soal valid. Validitas ini memastikan bahwa tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan akurat dalam mengukur kemampuan membaca siswa.
Setelah validitas tes terjamin, penelitian dilanjutkan dengan uji normalitas untuk menentukan apakah data yang diperoleh dari Prettest dan post-test terdistribusi secara normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
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nilai signifikansi (Asymp. Sig.) untuk Prettest adalah 0,671, sedangkan untuk post-test adalah 0,859. Kedua nilai ini lebih besar dari taraf signifikan 0.05 yang berarti bahwa data dari kedua tes terdistribusi normal. Hal ini penting karena distribusi normal data memungkinkan penerapan analisis statistik lebih lanjut yang valid.
Selanjutnya, untuk mengukur pengaruh video pembelajaran terhadap kemampuan membaca siswa, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan antara nilai Prettest dan post-test siswa setelah menggunakan video pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan nilai T-hitung sebesar 7,26 yang lebih tinggi daripada nilai T-tabel pada tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai Prettest dan post-test. Nilai rata-rata gain, yaitu selisih rata-rata antara nilai post-test dan Prettest, adalah 22,48 yang menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca siswa setelah menggunakan video pembelajaran.
Peningkatan ini sangat terlihat dari data hasil Prettest dan post-test. Sebelum penggunaan video pembelajaran, hasil Prettest menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa adalah 52,31 dengan distribusi nilai yang bervariasi, di mana sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan. Setelah penerapan video pembelajaran, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 77,76. Hal ini menunjukkan bahwa video pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Rentang nilai post-test yang lebih tinggi dan distribusi nilai yang lebih baik dibandingkan dengan Prettest mengindikasikan bahwa siswa mengalami kemajuan yang substansial dalam kemampuan membaca
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mereka.
Distribusi nilai Prettest dan post-test juga memberikan gambaran tentang efektivitas intervensi. Sebelum intervensi, sebagian besar siswa memiliki nilai di rentang bawah, dengan nilai tertinggi hanya mencapai 77. Namun, setelah penggunaan video pembelajaran, banyak siswa yang memperoleh nilai di atas 79, dengan nilai tertinggi mencapai 89. Ini menunjukkan bahwa video pembelajaran tidak hanya meningkatkan nilai siswa secara umum tetapi juga membantu sebagian besar siswa mencapai nilai yang lebih tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran video dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Video pembelajaran memberikan stimulasi visual dan auditori yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan meningkatkan keterampilan membaca mereka. Dengan kata lain, penggunaan video pembelajaran dalam konteks ini terbukti dapat memperbaiki hasil belajar siswa secara signifikan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung penggunaan video pembelajaran sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri 104235 Naga Timbul. Penelitian ini memberikan bukti bahwa media pembelajaran ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, dan menyarankan agar metode ini dipertimbangkan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran membaca di sekolah-sekolah lain. Penerapan video pembelajaran di masa depan dapat lebih diperluas dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti jenis materi yang disajikan, durasi video, dan interaktivitas untuk lebih mengoptimalkan hasil pembelajaran.
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